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PENUTUP
A. Kesimpulan

Larangan pernikahan antara individu yang memiliki hubungan
sepersusuan berakar kuat dalam syariat Islam, hal ini ditegaskan dalam kajian
hadis yang menunjukkan adanya tiga hadis sebagai dasar hukum larangan
tersebut, yaitu hadis Aisyah r.a. yang menegaskan bahwa persusuan
menimbulkan keharaman sebagaimana nasab, hadis tentang penolakan Nabi
SAW menikahi putri Hamzah r.a. yang menjadi contoh penerapan hukum dalam
praktik, serta hadis tentang kedudukan paman sepersusuan yang memperluas
cakupan mahramiyah. Dalam figh Islam, terdapat perbedaan pendapat di antara
mazhab mengenai syarat yang menjadikan persusuan berdampak hukum,
mencerminkan dinamika ijtihad dalam memahami hadis. Perbedaan ini
memberikan keluasan bagi umat Islam untuk memilih pendapat yang paling
sesuai dengan kondisi mereka, sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip
dasar syariat.

Dari perspektif sains modern, larangan ini memiliki dasar biologis dan
medis yang kuat. Proses menyusui bukan hanya memberikan nutrisi, tetapi juga
mentransfer komponen biologis penting seperti antibodi, sel hidup, dan bahkan
fragmen DNA yang berperan dalam perkembangan sistem imun dan ekspresi
genetik anak. Fenomena biologis seperti mikrokimerisme dan kesamaan profil
imunologis antara anak-anak sepersusuan menunjukkan kedekatan biologis

yang signifikan, yang dapat meningkatkan risiko penyakit genetik resesif jika
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terjadi pernikahan. Selain itu, menyusui menciptakan ikatan psikologis dan
sosial yang menyerupai hubungan keluarga kandung, sehingga pernikahan
antara saudara sepersusuan dapat memicu konflik psikososial dan kebingungan
peran.

Dengan demikian, hukum Islam dalam hal sepersusuan
mengintegrasikan nilai-nilai syariat, sosial, dan ilmiah secara komprehensif dan
relevan lintas zaman. Hukum ini memberikan perlindungan holistik bagi
individu dan keluarga, serta menjaga harmoni dalam masyarakat. Dengan
menggabungkan landasan agama, pertimbangan ilmiah, serta aspek psikologis
dan sosial, hukum ini tetap relevan dalam konteks modern, di mana pemahaman

ilmiah tentang biologi dan psikologi semakin berkembang.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai larangan pernikahan
sepersusuan dalam perspektif sains, penulis menyarankan agar masyarakat
Muslim lebih memperhatikan ketentuan-ketentuan syariat yang berkaitan
dengan hubungan mahram. Salah satu bentuknya adalah dengan memahami
secara mendalam bahwa ikatan persusuan memiliki dampak hukum yang setara
dengan hubungan darah, sehingga tidak diperkenankan terjadi pernikahan
antara dua orang yang terikat oleh hubungan sepersusuan. Pemahaman ini
penting untuk menghindari pelanggaran hukum Islam yang tidak hanya
berdampak pada aspek legalitas pernikahan, tetapi juga pada kehormatan dan
kejelasan nasab.

Kepada para orang tua dan keluarga, disarankan untuk
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mendokumentasikan secara jelas riwayat penyusuan yang pernah dilakukan,
terutama apabila anak disusui oleh wanita lain selain ibu kandungnya. Informasi
ini harus disampaikan secara terbuka kepada anak-anak ketika mereka dewasa
agar tidak terjadi pernikahan yang bertentangan dengan syariat akibat
ketidaktahuan terhadap ikatan persusuan yang ada. Kejelasan identitas antara
ibu susu dan anak susu sangat penting dalam memastikan status mahramiyah
dan menghindari kerancuan di kemudian hari.

Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui ceramah, khutbah, kajian
keislaman, maupun melalui materi pendidikan formal di sekolah dan pesantren.
Materi figh tentang mahram karena persusuan harus dikenalkan sejak dini
kepada generasi muda agar mereka memiliki kesadaran yang kuat dalam
menjaga batasan syariat, baik dalam konteks pergaulan maupun pernikahan.

Selain itu, kepada para akademisi dan peneliti, penting untuk terus
mengembangkan kajian interdisipliner yang mengaitkan ajaran Islam dengan
penemuan ilmiah modern, terutama dalam bidang biologi, imunologi, dan
psikologi perkembangan. Penelitian semacam ini tidak hanya menguatkan
validitas ajaran Islam, tetapi juga memperlihatkan bahwa nilai-nilai syariat
memiliki landasan rasional dan ilmiah yang relevan untuk kehidupan modern.
Upaya ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan Islam sekaligus
memperkokoh kepercayaan umat terhadap kebijaksanaan hukum-hukum Allah

SWT.
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